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	ABSTRAK 
 Program BKB HI yang berjalan Desa Mola Utara belum optimal dimana kunjungan balita hanya mencapai 52% pada tahun 2021 menurun dibanding tahun 2020 dan data stunting tercatat sebesar 38%. Penelitian bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap tentang program bina keluarga balita holistik integratif (BKB HI) terhadap kunjungan ibu baduta ke posyandu. Jenis penelitian termasuk penelitian deskriptif analitik dengan desain Cross-Sectional. Populasi dalam penelitan ini seluruh ibu yang memiliki bayi dua tahun (baduta) sebanyak 33 orang dengan sampel 33 responden dengan teknik Total Sampling. Analisis data dengan uji Chi- Square. Hasil penelitian menunjukkan nilai pengetahuan dengan p = 0,003 dan φ = 0,510, serta variabel sikap dengan p = 0,001 dan φ =0,563. Kesimpulan yaitu ada hubungan cukup kuat pengetahuan dan sikap tentang program bina keluarga balita holistik integratif (BKB HI) terhadap kunjungan ibu baduta ke posyandu. Saran penulis kepada pihak UPTD Puskesmas Wangi-Wangi Selatan agar pelaksanaan dan pembinaan BKB HI semakin ditingkatkan agar ibu baduta maupun balita dapat aktif secara keseluruhan di posyandu.
Kata Kunci : Pengetahuan, sikap, posyandu, baduta

	
	ABSTRACT
The HI BKB program that runs in North Mola Village is not optimal, where visits for toddlers only reach 52% in 2021, a decrease compared to 2020 and stunting data is recorded at 38%. This study aims to determine the relationship between knowledge and attitudes about the integrated holistic family development program for children under five years old (BKB HI) to the visits of under-five mothers to the posyandu. This type of research is descriptive analytic research with Cross-Sectional design. The population in the study was 33 mothers who had two-year-old babies with a sample of 33 respondents using the Total Sampling technique. Data analysis using univariate analysis and bivariate test used is Chi-Square test. The results showed that the knowledge with p-value = 0.003 and φ = 0.510) and attitudes wiht p-value = 0.001 and φ = 0.563. The conclusion is there was a sufficient relationship of knowledge and attitudes about the holistic integrative family development program for toddlers o the visits of under-five mothers to the posyandu, The author's suggestion to the UPTD of the South Wangi-Wangi Health Center is that the implementation and development of the HI BKB is improved so that under-five mothers and toddlers can be active as a whole in the posyandu.
Keywords: Knowledge, attitude, posyandu, baduta



PENDAHULUAN 
Masa balita merupakan masa emas (golden age period) khususnya pada usia 0-2 tahun dimana pada usia ini, perkembangan otak anak mencapai 80%. Pada masa ini perlu ditunjang oleh asupan nutrisi yang cukup dan pola asuh yang tepat sehingga menghasilkan mutu kepribadian anak yang baik (Elinda, 2020). 
Data Asian Development Bank (ADB) menyebutkan bahwa tahun 2021 data stunting di Indonesia tertinggi ke dua setelah Timor Leste di Kawasan Asia Tenggara (ADB, 2021). Sedangkan data dari Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) bahwa angka prevalensi stunting di Indonesia tahun 2021 adalah 24,4% yang terdiri dari 19% stunting sedang dan 5.4% stunting berat. 
Program Bina Keluarga Balita Holistik Integratif (BKB HI) merupakan salah satu upya strategis pemerintah untuk mencegah terjadinya stunting pada anak dan memastikan pertumbuhan dan perkembangannya berjalan optimal (Wahyuningsih et al., 2020). Beberapa faktor yang mempengaruhi keberlangsungan program BKB di antaranya dapat dipengaruhi oleh keluarga balita seperti kurangnya tingkat pendidikan yang cukup dalam mengasuh dan mendidik anak dapat mempengaruhi perkembangan balita, tingkat pengetahuan dan sikap keluarga terhada[ keberlangsungan program ini (Wijayanti, 2018) 

Data stunting di Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2019 mencapai 27,7% masih tinggi dari angka standar yang ditetapkan WHO yakni sebesar 20%. Salah satu kabupaten dengan stunting tertinggi adalah Kabupaten Wakatobi (Balai POM Kendari, 2020). Data Dinas Kesehatan Kabupaten Wakatobi tahun 2020 diperoleh angka stunting balita sebesar 47.3%, tahun 2021 menurun menjadi 45% namun tetap tinggi dari target yang telah ditetapkan (Dinkes Wakatobi, 2021).

Data puskemas Wangi-Wangi Selatan diketahui bahwa tahun 2020 data stunting mencapai 42.4% dan menurun pada tahun 2021 menjadi 40.8%. Sedangkan pelaksanaan program BKB HI di posyandu belum berjalan secara maksimal, hal ini ditunjukkan oleh tingkat kunjungan posyandu ibu yang rendah. Data tahun 2020, sasaran balita mencapai 1487 orang dan data kunjungan posyandu secara keseluruhan mencapai 1190 kunjungan (80%) namun yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan posyandu sebanyak 890 orang (59%), tahun 2021 sasaran balita sebanyak 1489 orang dan data kunjungan posyandu sebanyak 1313 (88%) dan yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan posyandu sebesar 901 orang (60%). Untuk Desa Mola Utara data stunting tercatat sebesar 38% (Puskesmas Wangi-Wangi Selatan, 2021). 

Desa Mola Utara merupakan salah satu desa di Wilayah Kerja Puskesmas Wangi-Wangi dengan program BKB HI yang berjalan meski belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari kunjungan balita mencapai 56% pada tahun 2020, dan sebanyak 52% pada tahun 2021. Jumlah balita di Desa Mola Utara adalah sebanyak 93 orang dengan jumlah baduta sebanyak 33 orang (Puskesmas Wangi-Wangi Selatan, 2021). Wawancara yang dilakukan penulis kepada 5 orang ibu baduta di Desa Mola Utara diketahui bahwa 4 orang ibu mengatakan tidak memahami apa yang dimaksud program BKB HI, sedangkan 1 orang ibu mengatakan BKB HI merupakan program pemantauan gizi buruk anak. Wawancara tentang sikap mereka terhadap kunjungan ke Posyandu, sebanyak 3 orang ibu mengatakan sering berkunjung ke posyandu untuk memantau kesehatan anaknya, sedangkan 2 orang ibu mengatakan jarang ke posyandu kecuali imunisasi anaknya.
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain penelitian cross sectional study. Penelitian ini dilakukan di Desa Mola Utara Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten Wakatobi pada 25 April – 18 Mei 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh ibu yang memiliki bayi dua tahun (baduta) di Desa Mola Utara Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten Wakatobi yakni sebanyak 33 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 33 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik Total Sampling. Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan persentase hasil identifikasi setiap variabel yang diteliti. Analisis bivariat dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan rumus Chi Square berdasarkan tabel kontingensi.
HASIL 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tabel 1 umur responden frekuensi terbanyak adalah responden dengan kelompok umur 26 – 30 tahun sebanyak 15 orang (45,5%). Terendah adalah kelompok umur 16-20 tahun dan 36-40 tahun yang masing-masing berjumlah 2 orang (6,1%). Sedangkan pada tabel 1 mengenai pekerjaan responden frekuensi terbanyak adalah responden adalah IRT sebanyak 24 orang (72,7%) dan terendah adalah responden ASN sebanyak 3 orang (9,1%). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa pada tabel 2 mengenai variabel pengetahuan frekuensi terbanyak adalah responden yang memiliki pengetahuan tentang BKB HI kategori cukup yakni sebanyak 18 orang (54,5%). Sedangkan frekuensi terendah adalah kategoori kurang sebanyak 15 orang (45,5%). Pada tabel 2 mengenai variabel sikap diketahui sikap terhadap pelaksanaan BKB HI kategori cukup memiliki frekuensi terbanyak yakni sebanyak 19 orang (57,6%) dan frekuensi terendah adalah kategori kurang sebanyak 14 orang (42,4%). Sedangkan pada variable 2 mengenai variabel kunjungan baduta ke posyandu wilayah pesisir Desa Mola Utara sebagian besar kategori ya yakni sebanyak 20 orang (60,6%). Sedangkan kategori tidak merupakan bagian terkecil yakni sebanyak 13 orang (39.4%).

Hasil analisis data diperoleh bahwa pada tabel 3 mengenai variabel pengetahuan, sebanyak 15 orang (45,5%) memiliki pengetahuan cukup dan berkunjung ke posyandu, dan sebanyak 3 orang (9,1%) yang memiliki pengetahuan cukup namun tidak melakukan kunjungan posyandu. Sedangkan pengetahuan kategori kurang sebanyak 5 orang (15,1%) yang melakukan kunjungan dan sebanyak 10 orang (30,3%) responden yang tidak melakukan kunjungan ke posyandu di wilayah pesisir Desa Mola Utara Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten Wakatobi.

Hasil analisis statistic juga diperoleh hubungan cukup kuat pengetahuan tentang program bina keluarga balita holistik integratif (BKB HI) dengan kunjungan ibu baduta ke posyandu di wilayah pesisir Desa Mola Utara Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten Wakatobi dengan nilai p = 0.003 < α = 0.05 dan koefisien phi (φ) sebesar 0,510.

Sedangkan pada tabel 3 mengenai variabel sikap diperoleh hasil analisis bahwa sebanyak 16 orang (48,5%) memiliki sikap cukup dan berkunjung ke posyandu, dan sebanyak 3 orang (9,1%) yang memiliki sikap cukup namun tidak melakukan kunjungan posyandu. Untuk sikap kategori kurang sebanyak 4 orang (12,1%) yang melakukan kunjungan dan sebanyak 10 orang (30,3%) responden yang tidak melakukan kunjungan ke posyandu di wilayah pesisir Desa Mola Utara Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten Wakatobi.
Diperoleh juga hasil analisis bahwa ada hubungan cukup kuat sikap tentang program bina keluarga balita holistik integratif (BKB HI) dengan kunjungan ibu baduta ke posyandu di wilayah pesisir Desa Mola Utara Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten Wakatobi dengan nilai p = 0.001 < α = 0.05 dan koefisien phi (φ) sebesar 0,563.
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan dengan kunjungan ibu baduta ke posyandu dalam rangka memanfaatkan kegiatan BKB HI karena sebagian besar responden memiliki pengetahuan kategori cukup. Diketahui bahwa sebesar 54,5% responden memiliki pengetahuan yang baik tentang BKB HI, hal ini didukung karena kader posyandu yang berperan aktif dalam mengedukasi ibu baduta tentang pentingnya kegiatan BKB HI dalam rangka mencegah terjadinya stunting. 
Kader posyandu bersama petugas kesehatan secara aktif mengedukasi responden tentang pentingnya BKB HI di posyandu. Dengan demikian pengetahuan yang memadai tentang BKB HI akan mendorong ibu baduta untuk aktif serta dalam kegiatannya di posyandu. Hal sejalan dengan teori bahwa pengetahuan merupakan hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Waktu
penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi
oleh intesitas persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang
diperoleh melalui indra pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata) (Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (Wawan, 2018).

Selain itu didapatkan pula responden dengan pengetahuan cukup tetapi tidak berkunjungan ke posyandu. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa responden tidak berkunjung ke posyandu karena alasan pekerjaan, dimana responden dan suami berprofesi sebagai nelayan dan pelaksanaan posyandu bertepatan dengan jadwal mereka untuk melaut menangkap ikan. 
Selain itu, terdapat pula responden yang memiliki pengetahuan kategori kurang namun tetap berkunjung yakni 5 orang (15,2%). Hal ini terjadi karena adanya dorongan dan motivasi dari kader posyandu yang proaktif untuk selalu berpartisipasi dalam kegiatan posyandu serta ajakan dari ibu baduta lainnya sehingga mereka ikut dalam kegiatan BKB HI tersebut. Terdapat juga 10 orang responden dengan pengetahuan kurang dan tidak melakukan kunjungan ke posyandu akibat kurangnya pemahaman dan motivasi serta belum mampu membuka diri terhadap manfaat posyandu dan program BKB HI yang disampaikan oleh kader posyandu.

Program BKB HI sangat penting dalam memberikan edukasi bagi ibu balita dalam memberikan pengasuhan kepada balita yang sesuai dengan dasar teori Bina Keluarga Balita (BKB) dari BKKBN (2015) yaitu dalam pengasuhan, lingkungan pertama yang berhubungan dengan anak adalah orangtua. Sehingga, semakin banyak ibu balita yang memiliki pengetahuan dan rutin dalam melakukan kunjungan ke kelompok Bina Keluarga Balita (BKB) dapat memahami pengetahuan seputar tumbuh kembang serta pola asuh anak dalam keluarga (Elinda, 2020).

Penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian sebelumnya dimana terdapat hubungan yang siginfikan antara pengetahuan dengan kunjungan ibu balita (Elinda, 2020). Demikian pula penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan partisipasi ibu dalam Program Bina Keluarga Balita (Deliana, 2018).

Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat hubungan sikap tentang program bina keluarga balita holistik integratif (BKB HI) terhadap kunjungan ibu baduta ke posyandu dengan kategori cukup kuat. Adanya hubungan antara sikap tentang program BKB HI dengan kunjungan ibu baduta didukung oleh sikap responden yang sebagian besar kategori cukup. Dalam hal ini responden memiliki sikap positif terhadap kegiatan BKB HI di posyandu dan bersedia berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Sebagian besar responden penelitian memiliki sikap positif terhadap kegiatan BKB HI karena memiliki pengetahuan yang memadai tentang kegiatan tersebut. Pentingnya peran kader dan petugas kesehatan tidak luput terhadap sikap positif responden dan mendorong partisipasi responden ke posyandu.

Sikap merupakan reaksi atau respons seseorang yang masih tertutup terhadap seseuatu situmulus atau objek. Manifestasi sikap tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu (Wawan, 2018). Dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap situmulus sosial. Newcomb salah seorang psikolog sosial menyatakan bahwa sikap itu merupakan kesiapan untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksana motif tertentu (Notoatmodjo, 2014).

Hasil penelitian pada tabel 3 juga menunjukkan bahwa sebanyak 3 orang (9,1%) yang memiliki sikap cukup namun tidak melakukan kunjungan posyandu. Hal ini karena kesibukan responden, dimana responden bersama suami adalah nelayan dan pelaksanaan posyandu bertepatan dengan jadwal mereka untuk melaut menangkap ikan. Selain itu, terdapat pula responden dengan sikap kurang tetapi tetap melakukan kunjungan yakni sebanyak 4 orang (12,1%). Hasil penelitian diketahui bahwa keaktifan ibu baduta di posyandu tidak lepas dari peran proaktif kader posyandu yang senantiasa mendorong ibu baduta untuk berkunjung ke psoyandu. Terdapat juga responden dengan sikap kurang dan tidak berkunjung ke posyandu sebanyak 10 orang (30,3%), berdasarkan hasl penelitian diketahui karena sikap kurang tersebut merasa skeptis terhadap kegiatan posyandu, kurang dukungan dari suami meskipun kader telah berupaya untuk memotivasi ibu baduta tersebut.

Layanan Bina Keluarga Balita ini diperuntukkan bagi ibu yang memiliki balita. Para ibu yang memiliki balita mendapatkan penyuluhan sehingga pengetahuan dan ketrampilan ibu dalam mengasuh anak akan meningkat. Layanan ini telah dikembangkan di beberapa negara, termasuk di Indonesia. Pendekatan Bina Keluarga Balita adalah melalui pendidikan oranngtua khusunya ibu dan anggota keluarga lainnya (Deliana, 2018).

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian terdahulu dimana ada hubungan sikap dengan partisipasi ibu dalam Program Bina Keluarga Balita (Deliana, 2018). Penelitian lainnya juga menunjukkan terdapat hubungan sikap dengan kunjungan ibu balita (Elinda, 2020).
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan cukup kuat pengetahuan tentang program bina keluarga balita holistik integratif (BKB HI) dengan kunjungan ibu baduta ke posyandu dan terdapat hubungan cukup kuat sikap tentang program bina keluarga balita holistik integratif (BKB HI) dengan kunjungan ibu baduta ke posyandu.

Saran yang dikemukakan oleh penulis adalah kepada pihak UPTD Puskesmas Wangi-Wangi Selatan agar pelaksanaan dan pembinaan BKB HI semakin ditingkatkan agar ibu baduta maupun balita dapat aktif secara keseluruhan di posyandu Desa Mola Utara Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten Wakatobi. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengangkat variabel yang lain seperti dukungan keluarga dan akses informasi.
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Lampiran:
Tabel 1. Karakteristik Responden di Desa Mola Utara Kecamatan Wangi-Wangi
 Selatan Kabupaten Wakatobi Tahun 2022
	Karakteristik Responden 
	n
	%

	Umur
	
	

	16 – 20
	2
	6,1

	21 – 25
	8
	24,2

	26 – 30
	15
	45,5

	31 – 35
	6
	18,2

	36 - 40                                                                
	2
	6,1

	Pekerjaan
	
	

	IRT
	24
	72,7

	PNS
	3
	9,1

	Wiraswasta
	6
	18,2

	Total
	33
	100,0


Sumber: Data primer, 2022
 Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Sikap, dan Kunjungan Baduta 
di Desa Mola Utara Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten Wakatobi 
Tahun 2022
	Variabel Penelitian
	n
	%

	Pengetahuan
	
	

	Cukup
	18
	54,5

	Kurang
	15
	45,5

	Sikap
	
	

	Cukup
	19
	57,6

	Kurang
	14
	42,4

	Kunjungan Baduta
	
	

	Ya
	20
	60,6

	Tidak
	13
	39,4

	Total
	33
	100,0


Sumber: Data primer, 2022
Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dan Sikap tentang Program Bina Keluarga Balita Holistik 

Integratif (BKB HI) Terhadap Kunjungan Ibu Baduta di Desa Mola Utara 
Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten Wakatobi Tahun 2022
	Variabel Penelitian
	Kunjungan Baduta
	Hasil 

Uji Statistik

	
	Ya
	Tidak
	Total
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Pengetahuan
	p-value = 0,003

α = 0,05
φ = 0,510

	Cukup
	15
	45,5
	3
	9,1
	18
	54,5
	

	Kurang
	5
	15,1
	10
	30,3
	15
	45,5
	

	Total
	20
	60,6
	13
	39,4
	33
	100,0
	

	Sikap
	p-value = 0,001
α = 0,05

φ = 0,563

	Cukup
	16
	48,5
	3
	9,1
	19
	57,6
	

	Kurang
	4
	12,1
	10
	30,3
	14
	42,4
	

	Total
	20
	60,6
	13
	39,4
	33
	100,0
	


       Sumber: Data Primer, 2022
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